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Informasi Artikel Abstrak

Diterima : April 2017 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penyemprotan
Direview : April 2017 tanaman pada rumah kaca yang terotomatisasi dengan menggunakan
Disetujui : April 2017 mikrokontroler ATMega8535. Manfaat yang diperoleh dari otomatisasi

penyemprotan tanaman adalah pengurangan konsumsi waktu dalam
proses penyemprotan, pengurangan kebutuhan tenaga manusia, dan
peningkatan volume penyemprotan sehingga hasil panen tanaman yang

Kata Kunci disiram sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini dilakukan dengan
merancang, mambuat, dan mengimplementasikan komponen-komponen

h sistem yang meliputi: (1) mikorokontroler sebagai pengendali proses,
Z?:S.I?ésc; 6iga£)Zi;?1?;m (2) motor DC sebagai penggerak untuk membuka dan menutup atap, (3)
ta n’aman LDI’Q LDR sebagai penditeksi cahaya, (4) TGS 2610 sebagai pendeteksi kelem-

bapan udara, dan (5) sensor air untuk menditeksi air hujan.

Keywords Abstract

This study aims to develop a system of crop spraying in the greenhouse
using a microcontroller ATMega8535 automated. The benefits of automa-
tion is the reduction in consumption of spraying time on the process of
spraying, reduced manpower requirements, and increase the volume of
spray so that the plants are watered harvest results as expected. The
research was done by design, give depth and implement components
system that includes: (1) mikorokontroler as process controllers, (2) DC
motor as a driving force to open and close the roof, (3) the LDR as the light
detector, (4) the detector TGS 2610 air humidity, and (5) water sensors to
detect rain.

censor light, censor water,
TGS2610, watering crop,
LDR
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A. Pendahuluan

Indonesia sebagai Negara pertanian membuat banyak perusahaan yang
mengacu pada tanaman argo bisnis. Apalagi banyaknya sekarang bermunculnya
tanaman rumah kaca. Besarnya lahan dan luasnya area perkebunan membuat
pengelolah perkebunan menjadi repot. Apalagi dalam hal penyiram tanaman, yang
sebagian besar dilakukan secara manual dengan menggunakan ember, selang
penyemprotan. Sering kali apa yang dilakukan petugas perkebunan lakukan
tersebut tidak efektif dan efitsien. Adanya permasalahan tersebut khususnya pada
perusahaan pertanian berskala besar. Maka dari itu saya terdorong untuk
membuat suatu sistem penyiram tanaman otomatis yang realtime sesuai dengan
keadaan suhu, cahaya dengan menggunakan sensor suhu, sensor cahaya dan
sensor air yang dapat bekerja secara efektif. Dimana sistem ini akan mendeteksi
suhu pada daerah pertanian tersebut dan cahaya serta pemanfaatan sensor air
untuk mendeteksi keadaan apabila hari hujan dan atap rumah kaca akan menutup
secara otomatis.

Semakin cepatnya berkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang
ilmu komputer, membuat semakin berkembangnya teknologi termasuk peman-
faatan ATMega dalam hal pengontrolan. Berdasarkan hal tersebut maka penulis
tertarik untuk merancang suatu sistem yang dapat mengurangi beban dalam
kegiatan perawatan tanaman sehingga sistem tersebut penulis tuangkan dalam
sebuah penelitian yang berjudul “Aplikasi Mikrokontroler Pada Sistem Penyiram
Tanaman Otomatis Dengan Menggunakan Sensor Cahaya”.

Pemecahan masalah dapat sesuai dan tidak menyimpang dari hal yang
diharapkan, maka penulis memberi batasan pada penelitian, yaitu: (1) display
hanya menggunakan berupa LCD 2X16 untuk menampilkan dimana tanaman
tersebut sudah disiram; (2) penelitian ini akan dirancang untuk tanaman rumah
kaca, sehingga suhu dapat dikontrol oleh sensor; (3) merancang sistem penyiram
tanaman berbasiskan mikrokontroler ATMega 8535; dan (4) buzzer berfungsi
disaat proses penyiraman sudah selesai.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) membantu masyarakat dalam menggunakan
sistem penyiraman tanaman secara otomatis; (2) membantu dan mempermudah kerja
masyarakat dibidang pertanian atau perkebunan khuusnya rumah kaca; (3) meningkat-
kan kemampuan sistem otomatisasi penyiraman dengan menggunakan mikrokontroler;
(4) memahami sistem kerja yang menghubungkan antara hardware dan software; dan
(5) ampu mengaplikasikan ilmu tentang hardware, software dan mikrokontroler dalam
bentuk alat nyata.

B. Metode Penelitian
Metodologi penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan peralatan ini
adalah sebagai berikut.
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penulis melakukan konsultasi dengan semua pihak yang berkaitan pada
penelitian ini yang dapat penulis jadikan acuan dan perbandingan dalam
pembuatan aplikasi program ini, sehingga dapat mengatasi masalah yang akan
timbul serta mendukung kelancaran dalam pembuatan program.

Indonesian Journal of Computer Science Vol. 6, No. 1, April 2017 | page 49



ISSN 2302-4364 (print) ISSN 2549-7286 (online)

2. Penelitian Pustaka (Library Research)
Studi pustaka melalui materi di dalam buku-buku, bahan internet atau bahan
lainnya yang dapat berkaitan dengan masalah pada penelitian ini yang
berguna untuk mendapatkan informasi dan data yang bersifat menunjang dan
menambah pengetahuan serta wawasan.
3. Penelitian Labor (Laboratory Research)
Penulis melakukan metode penelitian dengan menggunakan personal
computer untuk melakukan simulasi percobaan-percobaan dalam membuat
suatu program aplikasi yang berguna untuk membantu menyelesaikan
permasalahan ini.
Desain dan rancangan pembuatan sistem dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Desain Secara Umum
Proses perancangan dan analisa ini di perlukan pendefenisian terlebih dahulu
terhadap sistem yang dirancang serta gambaran yang dapat memperlihatkan alur
kerja dari alat ini. Adapun pembahasan yang akan dibahas pada bab ini mengenai
DFD yaitu terdiri dari context diagram beserta data flow diagram Level 0 ( DFD
Level 0 ), rancangan fisik alat, analisa rangkaian, dan rancangan program.
a Context Diagram
Context diagram dari sistem penyiraman tanaman otomatis, dapat dilihat pada
context diagram di bawah ini.

Sensor Sinyal Analog .
Kelembapan 1 bit data
Udara > Buzzer
(TGS 2610)
- 0 :
LDR Sinyal Digitg). 7 bit data - LcD
Sistem Penyiraman 2 bit data
> Tanaman Otomatis
Sensor Air Sinyal Digitall Data Data > pompa air
(Sensor Elektroda Instruksii nstruksi )
bt
Modul Program ,\,1”15{\/? l;gggggg data Motor DC

Gambar 1. Context Diagram

Dari gambar context diagram dapat dilihat bahwa, Pada context diagram
terdiri dari sebuah lambang proses yang diberi nama “Sistem Penyiraman
Tanaman Otomatis”. Proses ini berinteraksi dengan beberapa entity yang saling
berhubungan dengan proses dan entity-entiy lainnya, pemprosesan ini dapat
diuraikan sebagai berikut.

1. Sensor TGS 2610 yang berfungsi sebagai media mendeteksi suhu pada tempat
atau rangan sensor ditempatkan.

2. LDR merupakan entity input yang berfungsi sebagai pendeteksi cahaya pada
ruangan penyiraman tanaman.

3. Mikrokontroler berfungsi untuk tempat proses data dari input yang diterima
berupa data dan menghasilkan instruksi untuk mengaktifkan entity output.
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8.

b.

Modul Program berfungsi dimana pada sistem penyiraman tanaman otomatis
ini menggunakan bahasa pemograman assembler sebagai Modul Program yang
berfungsi untuk memberikan instruksi, regulasi data tampilan pada LCD,
pengolahan bit data, dan pengiriman bit data ke Mikrokontroler.

Pompa air berfungsi sebagai entity output untuk mengalirkan air untuk proses
penyiraman tanaman.

Buzzer media output yang berfungsi untuk penanda dari sistem penyiraman
aktif.

LCD merupakan media output sebagai media untuk menampilkan informasi
berupa tampilan berupa informasi keadaan suhu dalam ruangan dan proses
peyiraman.

Motor DC berfungsi sebagai rolling pada atap rumah kaca, untuk membuka
dan menutup atap.

Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Data flow diagram adalah gambaran yang lebih rinci terhadap alat yang dibuat.

Data flow diagram yang digunakan adalah data flow diagram level O karena hanya satu
sistem saja yang dikembangkan.

Sensor 10
Keljglbapa > Baca Sinyal 40
ara Analog > : >
(TGS 2610) ' Terima cata Modul Program Kirim Instruksi hasi
000000 pemrosesan
2.0
LDR —>  BacasSinyal —* Mikrokontroler
Digital ‘ ATMega8535
s ) 3.0 !J |
ensor Air L
(Sensor Baca Sinyal ; \
Elektroda) Digital || 60 || 70 | 80 | | 90 |
‘ Aktifasi LCD Aktifasi Buzzer Aktifasi Pompa AktifasiMotor
air DC
LCD Buzzer Pompa air Motor DC

Gambar 2. Data Flow Diagram

Dari gambar DFD level 0 diatas dapat dilihat pengembangan dari context

diagram yang difokuskan pada pengembangan proses yang terdiri dari 5 proses,
adapun penjelasannya sebagai berikut.

1.

2.

Proses pendeteksian dari sensor TGS 2610 yang berupa sinyal analog dan hasil
pendeteksian suhu dikirimkan ke Mikrokontroler.

Proses pendeteksian cahaya oleh LDR yang hasil tersebut akan dikrimkan data
ke Mikrokontroler.

Proses pendeteksian kondisi hujan diluar ruangan dan hasil pembacaan
tersebut akan dikirmkan ke Mikrokontroler.

Proses penerimaan data dari sensor dan kemudian diproses oleh Mikrokon-
troler melalui modul program dan dan proses kelima berupa hasil pemroses
tersebut mengeluarkan instruksi untuk mengaktifkan entity output.
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Proses mengaktifasi LCD jika kondisi udara atau suhu pada ruangan tersebut
akan ditampilkan melalui media informasi berupa LCD.

Proses mengaktifasi buzzer jika kondisi suhu diatas atau dibawah kondisi
normal yang telah ditentukan.

Proses mengaktifasi pompa ac sebagai penggerak untuk menyemprotkan air
pada tanaman.

Proses pengaktifasi motor DC sebagai penggerak membuka dan menutup atap,
proses ini akan berjalan apabila kondisi hujan, cuaca tidak baik dan pada
malam hari.

2. Desain Secara Terinci

Desain dari alat yang dibuat merupakan gambaran dari alat secara

keseluruhan. Dengan adanya desain ini maka prinsip kerja dari alat serta
komponen-komponen dari sistem yang digunakan akan dapat dilihat dengan jelas.
a. Blok Diagram

Dari rancangan fisik alat maka dapat digambarkan blok diagram peralatan sebagai

berikut.

Sensor Kelembapan Sinyal Analog 7 bit data
Udara L LCD
TGS 2610 .
( ) 1 bit data
Sinyal Digital Mikrokontroler
- > — Buzzer
LDR ATMega8535
A
Sensor Air Sinyal Digital 2 bit data‘ )
(Sensor Elektroda)| — > Pompa Air

2 bitdata| _ motor DC

Gambar 3. Blok Diagram

Di dalam blok diagram dapat dilihat bagaimana hubungan/proses yang dilakukan

oleh sistem penyiraman tanaman otomatis.

1

2.
3.

~

Sensor TGS 2610 yang berfungsi untuk mendeteksi udara dan suhu ruangan
penyiraman tanaman.

LDR media untuk mendeteksi cahaya pada ruangan penyiraman tanaman.
Sensor air merupakan entity input yang berfungsi mendeteksi air hujan pada
sistem penyiraman tanaman otomatis.

Mikrokontroler merupakan media pemrosesan dari data yang diterima dan
menghasilkan instruksi untuk mengaktifkan entity output

LCD sebagai media tampilan informasi pada sistem penyiraman tanaman
otomatis.

Buzzer merupakan entity output yang berfungsi sebagai penanda kenaikan
proses penyiraman dilakukan.

Pompa AC sebagi media penyemprot air untuk penyiraman tanaman otomatis.
Motor DC sebagai pembuka dan menutup atap pada rumah kaca apabila
kondisi hujan dan pada malam hari.
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b. Flowchart Program

Modul program yang dirancang memiliki struktur dengan kualitas yang baik,
maka perlu diawali dengan penentuan logika dalam program. Logika dasar gam-
baran pada penulisan ini adalah dengan menggunakan flowchart seperti gambar
berikut.

( start

Y

< Inisialisasi Port dan register >

=

/ Baca TGS 2610 /

Kondisi < 34 derajat

r

/ Baca Sensor LDR /
Tampilkan

pada LCD

kondisi ="Pagi"

T

Baca Sensor air

Aktif Motor DC
(Buka Atap)

v

Aktifasi Buzzer

kondisi ="Sore"

Aktifasi Buzzer

‘ T
Aktifasi ¢ Kondisi = Hujan
Pompa AC Aktifasii
Pompa AC Aktif Motor DC
i (Buka atap)
Tampilkan v Aktif Motor DC
padaLcD Tampilkan (Tutup atap) +
da LCD
— * Tampilkan
85 Tampilkan pada LCD
pada LCD

ﬁj_o. % %

Gambar 4. Flowchart 1
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L

v

Baca Sensor LDR

kondisi = “Malam”

+ Y
Aktifasi
Pompa AC Akif Motor DC
¢ (Buka Atap)
Aktif Motor DC #
(Tutup Atap) Tampilkan pada
¢ LCD
Tampilkan ]
pada LCD

S

Y

5

Gambar 5. Flowchart 2

C. Hasil dan Pembahasan

Implementasi sistem adalah bagian yang tidak lepas dari siklus hidup
pengembangan sistem, untuk melakukan sebuah implementasi maka diperlukan
program komputer untuk perancangan dan penulisan kode program yang sesuai
dengan sistem yang dirancang. Implementasi sistem dilakukan setelah aplikasi
sistem yang dirancang sebelumnya selesai dikerjakan dan dilakukan pengujian,
dalam implementasi di butuhkan beberapa tahap sehingga aplikasi sistem bisa
berjalan dengan baik.

Pengujian sistem dilakukan mulai dari pengujian alat permodul sampai
pengujian alat secara keseluruhan. Pengujian alat tersebut dilakukan secara
bertahap dengan urutan sebagai berikut.

1. Pengujian rangkaian sistem minimum ATMega8535
2. Pengujian rangkaian buzzer
3. Pengujian rangkaian LCD
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Pengujian rangkaian motor dc
Pengujian Pompa Air

Pengujian rangkaian Motor DC
Pengujian rangkaian catu daya
Pengujian rangkaian secara keseluruhan

N A

Pengujian rangkaian sistem minimum ATMega8535 menggunakan software
CodeVision AVR untuk pembuatan program dan mendownload program ke
mikrokontroler ATMega8535. Installasi pada Program CodeVision AVR adalah

sebagai berikut.
1. Bukalah Program CodeVision AVR
2. Klik settings dan kemudian pilih Programming

| 8% CodeVisionAVR

Fle Edt Search View Project Tools Setbings Windows Hep
IS wEe 7 6 NEQ edor R ==
i R Fu 44| % Detugger

LI B A

E;de avmatro;rr Cndé Tampl! 412 | i 1 >
777774;7"””"57\‘ ‘,g

= £ CodevisinaVR

No Project
Other Files

Progr %
Terminal

Messapss

Treark

Gambar 6. Tampilan CodeVision AVR

3.  Pilih AVR Chip Programmer Type: Atmel AVRProg(AVR910)

P

Programmer Settings

<]

AR Chip Programmer T ppe:

| Atmel AVRProg (VRS10) ]
Communication Port: ‘ COr3 :’f
Baud Rate: ' 38400 vf

ATmegal B3 CKDIVE Fuse Waming

EJ _C_IK j [ x Qancel]

Gambar 7. Tampilan Programmer Setting Pada CodeVision AVR

4. Set boud Rate 115200bps dan pilih Communication Port yang terdeteksi.
5. Downloader Siap digunakan dalam CodeVision AVR.
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Contoh penggunaan sistem adalah sebagai berikut.
1. Buatlah sebuah program dengan menggunakan CodeVision AVR

D File Edit Search View Project Tools Settings Windows Help

8 X

|Deg-LEacs M RS |-~ LR x B & EE /X

% ove-0 0 Bk B0EE 1 EE

LR TRV CANEVE R EE S0l T
Cade Navigator E.,@[ﬂ»_l

= &¥ CodeVisionsVR
= @ Project: mei

(5 Notes
[ meic
= [ Headers
i // D81307 Real Time Clock functions

2] delay.h 9| |#include <ds1307.h>
#] ds1307.h)| 10| |// Alphanumeric LCD Module functions

finclude <megalé.h>
fiinclude =delay.h>
finclude <stdlib.h>
#include <stdio.h>
finclude <rtc.h>
finclude <bcd.h>

W 1w N

i2ch 11 [Cl|#asn
ﬁ ledh 12 T .equ _ leod port=0x18
] megalEk 13 | | |#endasn
Y tteh 14 finclude <lecd.h>
N stdaigh 15 [Blvoid rtc_led{void)
16 B{

] stdio.h
& stdibh

17 led gotoxy(0,0);
18 | | |led_putsf{"JaM");

3|

303:19 Insert

@ Other Files 19 led gotoxy(€,0);
20 led_putchar( (thour / 10} + 48);
21 led putchar(thour % 10) + 48);
22 led_putchar (58);
S 3 23 led_putchar ((minute / 10} + 48);
&] “" |20} 24| | |1ea putchar tminuce s 107+ 48); v
Messages l

Gambar 8. Tampilan Program Pada CodeVision AVR

2. Bukalah menu project dan klik Configure untuk dapat mendownload secara

langsung ketika mengklik menu Make (Shift+F9).
3. Klik pada Program the Chip.

Bi vanabie: soe: O botefs}

D ata Stack area 608 o DFh
' Dats Siack sice 128 bnpecd=])
| Estenated Data Siack usage: O baveds]

Gaocbhal vanables =owe: O batelis)

Harchware Stack ates ED8 2o 25Fh
Hardwears Stack size 384 bateis]

Heap 2= D yeeds)

EEPROM usag=— O =3 10
-

bty of EEPRON)
Prograsn s 140 swoads (3

o
T of FLASH)

ld I ®a FPocamthecho | | 3 Cance |

Gambar 9. Tampilan Information Compiler Pada CodeVision AVR
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4,

Program akan terdownload sebagaimana yang terlihat pada Gambar 10.

6. - \ "
i D&% @ B A%
Nawigator | Code Tom 4| * TIMEKa0x00;
;x CodeVisiondVR Wl // Analog Comparesar inasializesion
@ Project 635 // Analog Comparesor: O2f
&NUE: 3 Analog Comparator Input Capsure by Timar/Counter 1: 0f£f
B¥hc I ACSR=0xED;

. Qtnzvd& STIOR=OX00;
Xy Gicbal\

+ £ Funchoe
@ (lbase Fiws

Programming the AVR Chip

Gambar 10. Tampilan saat Mendownload Program pada CodeVision AVR

ATMega8535 menggunakan kristal dengan frekuensi 12 MHz, apabila chip

signature sudah dikenali dengan baik dalam waktu singkat bisa dikatakan rang-
kaian mikrokontroler bekerja dengan baik dengan mode ISP-nya.

D. Simpulan

Berdasarkan analisa dan hasil penelitian dalam perancangan dan pembuatan

alat ini, yang berpedoman pada buku-buku yang berhubungan dengan alat
tersebut, serta permasalahan yang timbul selama mendesain maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Memberikan efisiensi dalam melakukan penyiraman tanaman pada perke-
bunan khususnya pada membudidayakan tanaman pada rumah kaca secara
otomatis tanpa adanya perintah dari pemilik perkebunan.

Atap akan ditutup otomatis apabila hujan agar kelembapan tanah dalam
ruangan tetap terjaga sehingga tanaman dapat tumbuh subur sesuai dengan
yang diharapkan.

Memudahkan para pemilik tanaman maka disedikan LCD untuk menampilkan
informasi keadaan suhu, kondisi ruangan dan proses penyiraman.

Sistem Penyiraman tanaman ini menggunakan mikrokontroler ATMega8535
yang menerima masukan dari LDR, TGS 2610 dan sensor air.

Faktor keterbatasan pengetahuan dan kekurangan materi maka alat ini

memiliki beberapa keterbatasan, seperti.

1

2

Sistem penyemprotan tanaman tidak maksimal karena dibuat secara meling-
kar.

Sistem akan mati apabila sumber tegangan tidak ada, kecuali apabila pemilik
menggunakan genset.
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